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ABSTRAK

Nama: Meidita Rahayu
NIM: 05110013
Judul Skripsi : Makna Wabi Dalam Merangkai Bunga Aliran lkenobo

Tema dari skripsi ini adalah makna wabi dalam seni merangkai bunga
aliran Tkenobo. Adapun tujuan pemilihan dan penulisan topik ini adalah untuk
mengetahui secara mendalam tentang makna wabi yang terkandung dalam
rangkaian bunga aliran lkeroba.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan teknik penelitian kualitatif, dengan didukung data-
data yang diperoleh dari studi kepustakaan. Hasil penclitian ini adalah
mengetahui” hubungan wabi dengan rangkaian bunga aliran lkenobo yang
cukup erat. Hal di atas dapat terlihat dalam kesederhanaan yang alami yang
terdapat di dalam rangkaian bunga aliran Tkenoba.

Wabi adalah ungkapan pikiran dan perasaan sedih yang lahir dari
penderitaan karena kekurangan harta. Pandangan wabi lahir dari pemikiran
mengenai kesederhanaan, alamiah “dan menerima kenyataan hidup yang
ditemukan pada ajaran zen Budha. Perkembangan seni merangkai bunga
berawal dari penegakan dahan untuk yorishiro, kemudian persembahan bunga
untuk Budha dan akhirnya muncul sebagai suatu seni merangkai bunga yang
disebut dengan Ikebana.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

D1 dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berhubungan erat
dengan alam semesta, karena di alam inilah manusia menjalani kehidupannya
dan memperoleh berbagai macam kebutuhan hidupnya dan juga manusia
bertemu dan berkomunikasi dengan sesama manusia- atau makhluk hidup
lainnya. Dengan adanya keterkaitan tersebut maka timbulah perasaan cinta
terhadap alam semesta. Rasa cinta ini kemudian diwujudkan ke dalam
berbagai bentuk perbuatan dan kegiatan, salah satunya adalah seni. Melalui
seni manusia. dapat mencurahkan segala ide dan perasaannya melaluj
pengalaman yang ia lihat, dengar, rasakan, dan alami baik yang berhubungan
dengan dirinya maupun orang lain.

Sehubungan dengan seni dan rasa cinta terhadap alam, di Jepang
terdapat salah satu bentuk seni, yaitu seni merangkal bunga yang dikenal
dengan istilah ikebana. Bunga yang digunakan dalam rangkaian ikebana
adalah bunga hidup. Pada mulanya ikebana adalah tradisi mempersembahkan
bunga di kuil Budha di Jepang. lkebana berkembang bersamaan dengan
perkembangan agama Budha di Jepang pada abad ke-6." Seni merangkai
bunga sejak awal terbentuknya sampai sekarang terus berkembang dengan
pesat di Jepang, sama seperti rasa cinta orang Jepang terhadap bunga. Hal ini

disebabkan karena pengaruh alam dan cuaca di Jepang. Jepang adalah Negara

' hitp://id.wikipedia.org/wiki/lkebana (9 Maret 2010, 16.00 WIB )




yang mempunyai empat musim yang silih berganti dalam setiap tahunnya,
sehingga tumbuh-tumbuhan dapat tumbuh dengan subur dan bermekaran
secara bergantian sesuai dengan musim masing-masing tumbuhan itu dapat
hidup. Dengan keadaan alam yang demikian, rasa cinta orang Jepang terhadap
tumbuhan berbunga sudah lama ada, jauh sebelum terbentuknya seni ikebana.
Menurut ensiklopedia Kodansha ( 1994: 379-383 ), seni merangkai
bunga di Jepang yang terkenal dengan istilah ikebana secara harfiah berarti
“bunga—bunga yang dipelihara agar tetap hidup* danjuga kadou atau “cara
untuk merangkai bunga®. Seni ini berasal dari seni yang menyajikan bunga
untuk upacara agama Budha yang kemudian berkembang menjadi seni khusus,
sejak itu muncul banyak paya dan aliran.? Berbeda dengan. seni merangkai
bunga dari “Barat yang ‘bersifat dekoratif. lkebana berusaha menciptakan
harmoni dalam pemilihan bahan tanaman, penggunaan wadah, peletakan
cabang-cabang, dan hubungan antara cabang pada wadahnya dengan
lingkungan, ruang di sekitarnya. Jkebana mementingkan keindahan bunga dan
juga pada aspek pengaturannya. Bentuk-bentuk dalam ikebana didasarkan
pada tiga titik yang mewakili langit, bumi dan-manusia’ Dunia alam Jepang
selalu menyediakan bunga-bunga indah di tiap musimnya. Keindahan bunga
ini dari dahulu hingga sekarang tidak pernah berubah, selalu menghiasi
kehidupan sehari-hari yang sederhana. Keindahan ini mempunyai arti spiritual

dalam hal-hal tertentu dalam kehidupan orang Jepang,

? James Danand jaja, Folklor Jepang Dilihat Dari Kacamata Indonesia, PT. Pustaka Utama
Grafiti, Jakarta. 1997. hal 293
? http://id.wikipedia.org/wiki/lkebana




Tkebana dalam bentuk seperti sekarang ini dimulai dari para biksu di
kuil Chohoji Kyoto pada pertengahan zaman Muromachi . Para biksu kuil
Chohdji secara turun temurun tinggal di kamar (bo) di pinggir kolam (ike),
sehingga aliran baru ikebana yang dimulainya disebut aliran lkenobs.* Aliran
Ikenobd adalah salah satu aliran besar yang muncul pertama kali di Jepang dan
merupakan aliran tertua dalam seni merangkai bunga atau ikebana. Para biksu
mendirikan aliran ini karena mereka ingin menyebarluaskan pengetahuannya
mengenai rangkaian bunga yang sebelumnya mereka dapatk.an dari hasil
belajar merangkai bunga di Cina. Aliran Jkenobé selain berkembang di
Jepang, aliran ini juga berkembang di Juar negri.

Para biksu tersebut dalam merangkai bunga menggunakan konsep wabi
yang dipengaruhi oleh ‘ajaran zen Budha yaitu pandangan estetik yang
mengutamakan keindahan yang sederhana dan ketenangan. Kesederhanaan ini
maksudnya adalah di dalam merangkai bunga scbaiknya bunga dirangkai
sebagaimana bentuk aslinya di alam. Bunga yang besar dan banyak tidak
selalu lebih baik dari bunga yang kecil dan berjumlah sedikit. Kesederhanaan
yang anggun dan beradab akan dicapai dengan mengeluarkan warna, bentuk
dan tekstur yang alami menjadi-sifat dari bahan-bahan seperti kayu, jerami,
bambu, tanah liat dan batu.

Wabi dapat menguraikan keindahan alam yang tidak tersentuh oleh
tangan-tangan manusia atau wabi dapat timbul dari upaya manusia menarik
keindahan bahan-bahan khusus. Sambil menjauhkan diri dari dekorasi,

penemuan atau penampilan, wabi memiliki perbedaan antara keindahan dan

* httpy/ /id.wikipedia.org/wiki/Tkebana




keburukan. Untuk menemukan wabi, seseorang harus memiliki mata untuk
keindahan. Namun wabi bukanlah suatu estetika yang hanya dimengerti oleh
orang Jepang kuno, tetapi suatu kualitas yang dapat dikenali oleh siapapun dan
dimanapun yang mendiskriminasikan dan sensitif terhadap keindahan.

Dalam memandang bunga, orang Jepang lebih melihat makna yang
terdapat di dalamnya. Pada bunga yang dipandang itulah terdapat keindahan.
Keindahan yang dimaksud bukan semata-mata pada wujud fisiknya saja, akan

tetapt lebih ditujukan kepadajiwa yang terdapat di dalam bunga itu sendiri.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan = latar -~ belakang masalah  di  atas, penulis
mengidentifikasikan masalah penelitian ini dengan makna wabi dalam seni

merangkai bunga aliran ikenoba.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penclitian pada scjarah ikebana dan makna wabi dalam seni merangkai bunga
berdasarkan aliran ikenobo, karena aliran ikenobé merupakan aliran tertua

dalam seni merangkai bunga.



L4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah sejarah ikebana aliran ikenobd?

2. Bagaimankah makna wabi atau makna keindahan dalam

kesederhanaan rangkaian bunga aliran ikenobé.

1.5 Tujuan Peneclitian
Tujuan dari-penulisan skripsi ini_adalah untuk membuktikan bahwa

aliran ikenobd memiliki makna wabi yang mengandung nilai kesederhanaan.

1.6 Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis  menggunakan teori berdasarkan
pandangan wabi yang lahir dari pemikiran mengenai kesederhanaan, alamiah
dan menerima kenyataan hidup yang ditemukan pada ajaran zen Budha. Zen
merupakan salah satu aliran dalam agama Budha yang berkembang di Jepang.

* Essential knowledge, in zen doctrine, can be transmitted only from
mind to mind, not through the written or spoken word’'® Hal yang perlu
diketahui dari ajaran - zen adalah dapat memancarkan - pengertian atau
pemahaman hanya dari pikiran ke pikiran, dan tidak melalui lisan ataupun
tulisan. Ajaran zen memungkinkan manusia mencapai kesadaran diri yang

terdalam. Zen bertujuan untuk memurnikan jiwa melalui penyatuan dengan

* Leonard Koren, Wabi-Sabi Jor Artist, Designers, Poets and Philosophers. Berkeley,
California: Stone Bridge Press, 1994, him. 16




alam. Wabi merupakan perpaduan antara seni dengan unsur keagamaan zen
yaitu menyingkirkan unsur-unsur kemewahan dan menemukan kesederhanaan

sejati.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah
metode desknptif, yaitu mendeskripsikan data-data yang penulis dapatkan
dengan menggunakan teknik penelitian kualitatif yaitu. pengumpulan data-
data. Data-data yang penulis gunakan berasal dari sumber-sumber penelitian

berdasarkan studi kepustakaan.

1.8 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang berminat memperdalam
pengetahuan mengenai hal ini, karena dilakukan melalui perspektif baru dan

tidak tertutup untuk penelitian selanjutnya.

1.9 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian skripsi ini akan penulis uraikan dalam empat

bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab I: Merupakan bab pendahuluan yang dibagi ke dalam sembilan sub bab
berupa gambaran singkat dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penyajian.



Bab II: Menjelaskan mengenai sejarah ikebana aliran ikenoba, yang dibagi ke
dalam dua sub bab, yaitu sejarah ikebana dan sejarah aliran Tkenobo.

Bab III: Merupakan bab yang berisi pembahasan mengenai makna wabi atau
makna keindahan dalam kesederhanaan rangkaian bunga aliran
ikenobo yang dibagi ke dalam tiga sub bab, yaitu pengertian wabr,
makna sekuntum bunga: keindahan dalam kesederhanaan dan kesucian
Jiwa bunga, makna wabi dalam seni merangkai bunga aliran Tkenobo.

Bab IV: Merupakan bab penutup yang berisi-kesimpulan dari penjelasan bab-

bab sebelumnya.




